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ABSTRAK

Dalam makalah ini dibahas jurnal berjudul “Implementasi Target Costing dalam Upaya Efisiensi Biaya
Produk untuk Meningkatkan Laba pada Perusahaan Manufaktur”. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan metode target costing sebagai strategi pengendalian biaya dalam
meningkatkan efisiensi produksi dan laba perusahaan. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
tingginya tingkat persaingan dalam industri manufaktur yang menuntut perusahaan untuk mampu
menetapkan harga jual yang kompetitif tanpa mengabaikan keuntungan yang diharapkan. Dalam
kondisi tersebut, pendekatan tradisional yang berorientasi pada biaya seringkali tidak efektif, sehingga
diperlukan metode yang berorientasi pada pasar seperti target costing. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif melalui studi literatur terhadap jurnal utama yang
membahas penerapan target costing pada perusahaan manufaktur. Dalam konsep target costing,
perusahaan terlebih dahulu menentukan harga jual berdasarkan kondisi pasar, kemudian menetapkan
laba yang diinginkan untuk memperoleh target biaya yang harus dicapai. Proses ini dilakukan sejak
tahap perencanaan dan desain produk, sehingga pengendalian biaya dapat dilakukan secara lebih
efektif sebelum proses produksi berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan target
costing mampu meningkatkan efisiensi biaya produksi melalui pengurangan biaya yang tidak bernilai
tambah serta optimalisasi penggunaan sumber daya. Selain itu, metode ini membantu perusahaan
dalam menghasilkan produk dengan kualitas yang tetap terjaga namun dengan biaya yang lebih rendah,
sehingga dapat meningkatkan daya saing di pasar. Penerapan target costing juga memberikan dampak
positif terhadap peningkatan laba perusahaan karena biaya produksi yang lebih terkendali
memungkinkan perusahaan memperoleh margin keuntungan yang lebih optimal. Namun demikian,
penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya keterbatasan sumber data yang
digunakan serta belum adanya pembahasan secara mendalam mengenai kendala implementasi target
costing di lapangan. Selain itu, faktor eksternal seperti perubahan harga bahan baku dan dinamika
pasar belum sepenuhnya dianalisis dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
implementasi target costing merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan efisiensi biaya
produk dan laba perusahaan manufaktur, meskipun masih memerlukan pengembangan dan
penyesuaian lebih lanjut dalam penerapannya.

Kata Kunci: Target Costing, Efisiensi Biaya, Biaya Produksi, Laba, Perusahaan Manufaktur.

PENDAHULUAN

Perkembangan industri manufaktur pada masa globalisasi menampilkan tingkat
persaingan yang semakin ketat dan rumit. Globalisasi tidak hanya membuka akses pasar yang
lebih besar, tetapi juga mengharuskan perusahaan bersaing secara sengit di berbagai bidang,
seperti harga, kualitas, inovasi, serta efisiensi operasional. Oleh karena itu, perusahaan
manufaktur perlu menerapkan strategi yang sesuai untuk menjaga kelangsungan bisnis sambil
meningkatkan tingkat profitabilitasnya. Salah satu hambatan terbesar yang dihadapi adalah
lonjakan biaya produksi, yang disebabkan oleh peningkatan harga bahan baku, upah tenaga
kerja, serta energi. Sementara itu, perusahaan terbatas dalam menaikkan harga jual akibat
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tekanan kompetitif pasar dan kemampuan beli konsumen. Situasi ini menekan margin
keuntungan secara signifikan, sehingga pengendalian biaya menjadi elemen krusial untuk
mempertahankan performa keuangan perusahaan.

Masalah menjadi semakin rumit bila peningkatan volume produksi tidak disertai dengan
penghematan biaya. Kondisi ini menciptakan inefisiensi struktural, di mana biaya produksi
melonjak tanpa menghasilkan kontribusi maksimal bagi keuntungan. Tambahan pula,
pemborosan dalam proses produksi seperti overproduksi, waktu idle, dan kegiatan tanpa nilai
tambah menjadi sumber biaya terselubung yang memengaruhi total pengeluaran secara
substansial. Sebagian besar perusahaan masih menerapkan sistem manajemen biaya
konvensional yang bersifat reaktif, yakni pengendalian dilakukan setelah biaya telah timbul.
Cara ini dianggap kurang ampuh karena gagal menyediakan data strategis dan prediktif.
Sistem biaya tradisional dinilai kurang mampu mendukung pengendalian biaya secara proaktif
dalam lingkungan manufaktur modern, sehingga diperlukan pendekatan manajemen biaya
yang lebih strategis dan berorientasi ke depan (Robin Cooper, 1997).

Meskipun demikian, saat penerapannya, perusahaan kerap dihadapkan pada konflik
antara pengurangan biaya dan pemeliharaan kualitas produk. Untuk itu, dibutuhkan metode
pendukung yang dapat mengoptimalkan beragam tujuan secara serentak. Salah satu cara yang
bisa dipakai adalah metode e-constraint, yang memungkinkan perusahaan mengelola berbagai
sasaran seperti biaya, kualitas, dan produksi secara bersamaan melalui kerangka analisis
matematis (Sadry et al., 2024). Penggunaan gabungan target costing dan metode e-constraint
telah terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi biaya serta performa perusahaan.
Penelitian mengungkapkan bahwa pengintegrasian kedua metode ini membantu perusahaan
menurunkan biaya produksi sambil meningkatkan volume output dan kualitas produk. Fakta
ini memperkuat bahwa pengelolaan biaya yang optimal bukan hanya berperan sebagai
instrumen pengendalian, melainkan juga sebagai strategi untuk memperkuat daya saing dan
profitabilitas perusahaan.

Oleh karena itu, lonjakan biaya produksi, keberadaan pemborosan, kelemahan sistem
biaya konvensional, serta tekanan kompetisi global menjadi alasan krusial bagi perusahaan
untuk menerapkan target costing. Pendekatan ini diharapkan mampu mendukung perusahaan
dalam meraih efisiensi biaya secara maksimal, meningkatkan keuntungan, serta
mempertahankan kelangsungan bisnis di tengah persaingan industri manufaktur yang kian
sengit. Salah satu strategi yang dapat diadopsi adalah target costing, yaitu pendekatan yang
menetapkan biaya sesuai dengan harga pasar dan target margin keuntungan. Dengan metode
ini, perusahaan harus menyesuaikan biaya produksi sejak tahap perencanaan serta desain
produk. Target costing berfokus pada pengendalian biaya sejak awal siklus hidup produk
sehingga mampu meningkatkan efisiensi dan profitabilitas (Liming Guan, Don R. Hansen,
2009).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan cara ilmiah untuk dapat membandingkan jurnal. Dalam
penelitian ~ (Meghabber, 2015) menggunakan studi Pustaka dengan mengumpulkan,
menganalisis, mengidentifikasikan dari berbagai sumber informasi yang relevan seperti buku,
jurnal, artikel, laporan penelitian dan sumber-sumber lainnya dengan topik penelitian. Ini
adalah metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan dasar
pengetahuan, teori, dan informasi yang relevan dengan masalah yang diteliti . Dengan adanya
biaya target, perusahaan dapat menghindari pemborosan serta mengoptimalkan penggunaan
sumber daya. Hal ini menyebabkan selisih antara pendapatan dan biaya menjadi lebih besar
sehingga laba perusahaan meningkat. Dengan demikian, pengendalian biaya melalui target
costing memiliki peran penting dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan (Claudia et al.,
2025).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kekuatan Penelitian

Berikut merupakan beberapa kekuatan yang dimiliki oleh penelitian ini yang menunjukkan
kekuatan serta kontribusinya dalam bidang yang diteliti, antara lain:

Topik penelitian relevan dengan kondisi lingkungan manufaktur modern
Menggunakan kombinasi dua metode analisis

Menggunakan studi kasus pada perusahaan nyata

Menyajikan model matematis yang sistematis

Menyajikan perbandingan hasil sebelum dan sesudah penerapan metode
Kelemahan penelitian

Berikut merupakan beberapa kelemahan yang dimiliki oleh penelitian ini yang perlu

diperhatikan dalam mendukung hasil, antar lain:

Objek penelitian hanya pada satu perusahaan

Penjelasan metode analisis masih kurang rinci

Data penelitian yang digunakan relatif terbatas

Pembahasan faktor eksternal masih terbatas

Tidak membandingkan dengan metode manajemen biaya lainnya
embahasan Kritis

Kombinasi target costing dan metode e-constraint efektif dalam menurunkan biaya produksi

pada perusahaan ALZINC (Meghabber, 2015). Hal ini terlihat dari adanya perbandingan sebelum
dan sesudah penerapan metode, di mana total biaya berhasil ditekan dan kapasitas produksi
meningkat. Selain itu, penggunaan model matematis membuat hasil penelitian lebih terukur dan
sistematis.

Namun, kelompok kami menilai bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Studi
yang hanya berfokus pada satu perusahaan menyebabkan hasilnya kurang dapat digeneralisasikan.
Selain itu, penjelasan terkait proses analisis dan asumsi model belum dijabarkan secara mendalam,
sehingga sulit untuk direplikasi. Penelitian juga kurang mempertimbangkan faktor eksternal seperti
kondisi pasar dan tidak membandingkan dengan metode manajemen biaya lain. Secara
keseluruhan, jurnal ini sudah memberikan bukti empiris yang kuat terkait efektivitas metode yang
digunakan, tetapi masih perlu pengembangan agar hasilnya lebih komprehensif dan relevan untuk
berbagai kondisi industri.

1. Topik penelitian relevan dengan kondisi lingkungan manufaktur modern

Salah satu kekuatan utama dari (Meghabber, 2015) adalah topik yang diangkat sangat
relevan dengan kondisi lingkungan manufaktur modern. Dalam jurnal dijelaskan bahwa
lingkungan manufaktur saat ini ditandai dengan persaingan global yang semakin Ketat,
perkembangan teknologi informasi, serta inovasi dalam sistem produksi. Hal ini menunjukkan
bahwa penelitian tidak bersifat teoritis semata, tetapi benar-benar menyesuaikan dengan dinamika
industri saat ini.

Adapun kekuatan yang mendukung kualitas dan kontribusinya dalam bidang manajemen
biaya, khususnya pada lingkungan manufaktur modern. Pertama, topik penelitian yang diangkat
sangat relevan dengan kondisi industri saat ini yang menghadapi persaingan global dan tuntutan
efisiensi biaya serta peningkatan kualitas produk secara simultan (Meghabber, 2015). Dalam
konteks ini, perusahaan tidak hanya dituntut untuk menekan biaya, tetapi juga menjaga kualitas
agar tetap kompetitif di pasar. Hal ini sejalan dengan menunjukkan bahwa dalam lingkungan
manufaktur modern, harus mampu mengelola berbagai tujuan secara bersamaan seperti efisiensi
biaya dan kualitas produk (Gonz, 2022).

2. Menggunakan kombinasi dua metode analisis

Kombinasi dua metode, yaitu target costing dan e-constraint method. Penggunaan dua
metode ini menunjukkan bahwa penelitian tidak hanya mengandalkan satu pendekatan, tetapi
mencoba mengintegrasikan metode manajerial dan matematis untuk menghasilkan analisis yang

R wN e

DTUA®WNE



4 [ Jurnal Riset Ekonomi dan Manajemen (JREM)

lebih komprehensif. Target costing berfungsi untuk menentukan batas biaya berdasarkan harga
pasar, sedangkan e-constraint method digunakan untuk optimasi multi-objektif, seperti
meminimalkan biaya dan memaksimalkan kualitas secara bersamaan. Kombinasi ini meningkatkan
validitas hasil karena mampu melihat permasalahan dari dua sudut pandang: manajemen biaya dan
pemodelan matematis.

Pada penggunaan kombinasi dua metode analisis, yaitu target costing dan metode &-
constraint. Target costing memungkinkan perusahaan menentukan biaya berdasarkan harga pasar
dan laba yang diinginkan, sehingga lebih berorientasi pada kebutuhan pelanggan. Sementara itu,
metode e-constraint digunakan untuk mengoptimalkan beberapa tujuan sekaligus, seperti
meminimalkan biaya dan meningkatkan kualitas produk (Akuntansi, 2026).

Kombinasi kedua metode ini memberikan pendekatan yang lebih komprehensif dalam
pengambilan keputusan. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa integrasi
metode optimasi multi-tujuan mampu menghasilkan solusi yang lebih optimal dan efisien
dibandingkan penggunaan metode tunggal (EImi et al., 2023). Selain itu, penggunaan studi kasus
pada perusahaan nyata menjadi kekuatan penting dalam penelitian ini karena memberikan
gambaran kondisi riil di lapangan. Dengan menggunakan data empiris, hasil penelitian menjadi
lebih aplikatif dan relevan bagi praktik industri. Penelitian lain juga menegaskan bahwa studi kasus
memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap apa yang terjadi dalam organisasi serta
membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat (EImi et al., 2023).

3. Menggunakan studi kasus pada perusahaan nyata

Penggunaan studi kasus memberikan kelebihan berupa data yang lebih realistis dan
kontekstual dibandingkan dengan penelitian yang hanya berbasis simulasi atau teori. Dengan
adanya studi kasus, pembaca dapat melihat secara langsung bagaimana metode yang digunakan
diaplikasikan dalam kondisi nyata, termasuk permasalahan yang dihadapi perusahaan seperti
tingginya biaya produksi dan penurunan output. Hal ini meningkatkan kredibilitas penelitian karena
hasilnya lebih aplikatif.

Penggunaan studi kasus memberikan kelebihan berupa data yang lebih realistis dan
kontekstual dibandingkan dengan penelitian yang hanya berbasis simulasi atau teori.Dengan
adanya studi kasus, pembaca dapat melihat secara langsung bagaimana metode yang digunakan
diaplikasikan dalam kondisi nyata, termasuk permasalahan yang dihadapi perusahaan seperti
tingginya biaya produksi dan penurunan output (Azian et al., 2013).

4. Menyajikan model matematis yang sistematis

Penyajian model matematis yang sistematis dan terstruktur. Penelitian tidak hanya
menjelaskan konsep, tetapi juga merumuskan model dalam bentuk fungsi objektif, variabel
keputusan, serta constraint yang jelas.

Model matematis yang sistematis dalam menganalisis masalah biaya. Model matematis
memungkinkan peneliti untuk mengolah berbagai variabel secara terstruktur sehingga
menghasilkan solusi yang lebih objektif dan terukur. Hal ini didukung oleh penelitian yang
menyatakan bahwa model matematis dalam optimasi multi-tujuan mampu menghasilkan solusi
Pareto optimal yang membantu dalam pengambilan keputusan yang kompleks (Ge et al., 2024).
5. Menyajikan perbandingan hasil sebelum dan sesudah penerapan metode

Kekuatan terakhir adalah adanya perbandingan hasil sebelum dan sesudah penerapan
metode. Dalam jurnal ditunjukkan bahwa terjadi penurunan biaya dari 3.342.237.740 menjadi
3.110.414.000 setelah penerapan metode .

Perbandingan hasil sebelum dan sesudah penerapan metode, sehingga dapat menunjukkan
secara jelas efektivitas metode yang digunakan. Analisis perbandingan ini memberikan bukti
empiris bahwa metode yang diterapkan mampu meningkatkan efisiensi biaya dan kualitas
keputusan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa analisis komparatif sangat
penting dalam mengevaluasi keberhasilan suatu metode dalam meningkatkan kinerja perusahaan
(Kjell Hausken & Jun Zhuang, 2016).
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6. Objek penelitian hanya pada satu perusahaan

Penggunaan studi kasus yang hanya terbatas pada satu perusahaan, yaitu ALZINC. Meskipun
penggunaan studi kasus memberikan data yang mendalam, namun keterbatasan pada satu objek
penelitian menyebabkan hasil penelitian menjadi kurang dapat digeneralisasikan untuk perusahaan
lain dengan karakteristik yang berbeda.

Penggunaan objek penelitian yang hanya terbatas pada satu perusahaan. Kondisi ini
menyebabkan hasil penelitian menjadi sangat spesifik dan kontekstual, sehingga sulit untuk
digeneralisasikan ke perusahaan lain yang memiliki karakteristik berbeda, baik dari segi ukuran,
struktur organisasi, maupun jenis industrinya.

Validitas eksternal penelitian menjadi lemah karena temuan yang dihasilkan hanya
mencerminkan kondisi internal perusahaan yang diteliti. Selain itu, perbedaan dalam sistem
manajemen biaya, strategi operasional, serta dinamika pasar antar perusahaan dapat menghasilkan
hasil yang berbeda jika metode yang sama diterapkan. Hal ini tentu menjadi kendala bagi praktisi
yang ingin mengadopsi hasil penelitian tersebut dalam konteks organisasi mereka. Penelitian
dengan objek tunggal juga berisiko bias karena dipengaruhi oleh kondisi unik perusahaan tersebut.
Oleh karena itu, penelitian dengan cakupan sampel yang lebih luas akan memberikan hasil yang
lebih representatif. Dengan demikian, keterbatasan objek penelitian ini menjadi salah satu
kelemahan utama yang mengurangi kekuatan generalisasi penelitian (Yin, 2018).

7. Penjelasan metode analisis masih kurang rinci

Kurangnya pembahasan terkait kendala atau hambatan dalam implementasi metode target
costing dan g-constraint di perusahaan. Jurnal lebih berfokus pada hasil akhir berupa penurunan
biaya, namun tidak menjelaskan secara rinci tantangan yang mungkin dihadapi, seperti resistensi
karyawan, keterbatasan teknologi, atau kompleksitas penerapan model matematis dalam praktik.

Metode analisis yang masih kurang rinci dan belum menggambarkan proses secara
sistematis. Meskipun dalam (Meghabber, 2015) telah menyebutkan penggunaan metode target
costing dan e-constraint, namun tahapan implementasi yang dilakukan tidak dijelaskan secara
mendalam. Misalnya, tidak terdapat uraian detail mengenai langkah-langkah perhitungan, asumsi
yang digunakan, serta bagaimana data diolah dalam model optimasi tersebut. Kurangnya
transparansi ini menyebabkan pembaca kesulitan untuk memahami secara teknis penerapan metode
yang digunakan. Selain itu, keterbatasan penjelasan juga menghambat peneliti lain untuk
mereplikasi penelitian tersebut sebagai bentuk pengujian ulang. Dalam penelitian ilmiah, replikasi
merupakan hal penting untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Tanpa
penjelasan metode yang rinci, penelitian kehilangan salah satu aspek penting dalam standar ilmiah.
Oleh karena itu, penyajian metode yang lebih transparan dan sistematis sangat diperlukan. Hal ini
sejalan dengan prinsip metodologi penelitian yang menekankan keterbukaan proses analisis
(Creswell, 2014).

8. Data penelitian yang digunakan relatif terbatas

Model matematis yang disajikan dalam jurnal memang sistematis, namun masih
menggunakan beberapa asumsi yang cenderung sederhana, seperti keterbatasan variabel dan
parameter yang digunakan. Model hanya mempertimbangkan beberapa faktor seperti biaya,
kualitas, dan tingkat ekstraksi, sementara dalam kondisi nyata terdapat banyak variabel lain yang
juga mempengaruhi, seperti fluktuasi harga bahan baku, risiko operasional, dan perubahan
permintaan pasar.

Data yang terbatas dapat mempengaruhi tingkat akurasi dan reliabilitas hasil penelitian,
terutama ketika menggunakan model optimasi seperti e-constraint yang sangat bergantung pada
kualitas data. Ketika data yang digunakan tidak lengkap atau tidak mencerminkan kondisi
sebenarnya, maka hasil yang diperoleh juga berpotensi bias. Selain itu, keterbatasan data juga dapat
menyebabkan analisis menjadi kurang mendalam dan tidak mampu menggambarkan kondisi
perusahaan secara komprehensif. Dalam konteks pengambilan keputusan manajerial, data yang
akurat dan lengkap sangat diperlukan agar hasil analisis dapat diandalkan. Keterbatasan ini juga
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mengurangi tingkat kepercayaan terhadap kesimpulan yang dihasilkan oleh penelitian. Oleh karena
itu, penting bagi penelitian untuk menggunakan data yang memadai dan representatif. Penggunaan
data yang luas akan meningkatkan kualitas hasil analisis. Hal ini didukung oleh pendapat bahwa
kualitas data sangat menentukan kualitas penelitian (Bougie, 2016).

9. Pembahasan faktor eksternal masih terbatas

Kurangnya transparansi terkait sumber dan proses pengolahan data yang digunakan dalam
penelitian. Jurnal tidak menjelaskan secara detail bagaimana data diperoleh, apakah melalui
observasi langsung, wawancara, atau dokumentasi perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan
pertanyaan terkait validitas dan reliabilitas data yang digunakan.

Pembahasan mengenai faktor eksternal yang mempengaruhi penerapan target costing. Dalam
penelitian (Meghabber, 2015) cenderung hanya berfokus pada faktor internal seperti efisiensi biaya
produksi dan pengendalian operasional. Padahal, faktor eksternal seperti kondisi pasar, tingkat
persaingan industri, fluktuasi harga bahan baku, serta perubahan perilaku konsumen juga memiliki
pengaruh besar terhadap keberhasilan penerapan metode tersebut. Tanpa mempertimbangkan
faktor eksternal, analisis yang dilakukan menjadi kurang komprehensif dan tidak mencerminkan
kondisi bisnis yang sebenarnya. Dalam praktiknya, perusahaan harus mampu menyesuaikan
strategi biaya dengan dinamika lingkungan eksternal. Ketiadaan pembahasan ini menyebabkan
penelitian kurang relevan untuk diterapkan dalam kondisi nyata. Oleh karena itu, integrasi faktor
internal dan eksternal sangat penting dalam analisis manajemen biaya. Hal ini sejalan dengan teori
lingkungan bisnis yang menekankan pentingnya faktor eksternal dalam pengambilan keputusan
(Porter, 2008).

10. Tidak membandingkan dengan metode manajemen biaya lainnya

Kelemahan terakhir adalah lebih berfokus pada faktor internal perusahaan dan kurang
mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi biaya dan kinerja perusahaan,
seperti kondisi pasar, kebijakan pemerintah, serta perubahan ekonomi global. Padahal, dalam
lingkungan manufaktur modern, faktor eksternal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
strategi biaya perusahaan.

Penggunaan target costing dan e-constraint tanpa membandingkannya dengan metode lain
seperti activity-based costing, kaizen costing, atau standard costing (Meghabber, 2015). Akibatnya,
pembaca tidak dapat menilai keunggulan maupun kelemahan metode yang digunakan secara
objektif. Perbandingan metode sangat penting untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas suatu pendekatan. Selain itu, setiap metode memiliki kelebihan
dan keterbatasan yang berbeda tergantung pada kondisi perusahaan. Tanpa adanya perbandingan,
penelitian menjadi kurang informatif dalam membantu pengambilan keputusan manajerial. Hal ini
juga membatasi kontribusi penelitian dalam pengembangan ilmu akuntansi manajemen. Oleh
karena itu, analisis komparatif sangat diperlukan untuk memperkuat hasil penelitian. Pendekatan
ini banyak digunakan dalam penelitian manajemen biaya untuk meningkatkan validitas hasil
(Charles T. Horngren, Srikant M. Datar, 2015).

Kelemahan-kelemahan tersebut semakin terlihat ketika dibandingkan dengan penelitian
pendamping yang lebih bersifat Nyata dan praktis. Misalnya, (Oinike et al., 2024) membahas
konsep target costing secara teoritis, tetapi juga menunjukkan hasil nyata berupa efisiensi biaya
produksi dan peningkatan laba perusahaan. Pendekatan ini memberikan bukti konkret mengenai
efektivitas metode yang digunakan. Selain itu, penggunaan data aktual membuat hasil penelitian
menjadi lebih relevan dan dapat dipercaya. Penelitian berbasis empiris juga memudahkan pembaca
dalam memahami penerapan metode secara praktis. Hal ini menjadi nilai tambah dibandingkan
penelitian yang hanya bersifat konseptual. Dengan demikian, (Oinike et al., 2024) mampu
memberikan kontribusi yang lebih praktis. Pendekatan ini sejalan dengan kebutuhan dunia bisnis
yang menuntut solusi nyata. Hal ini menunjukkan pentingnya integrasi antara teori dan praktik
(Oinike et al., 2024).
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(Martadinata, 2023) menjelaskan secara rinci proses pengendalian biaya bahan baku,
rekayasa nilai, serta strategi penyesuaian harga jual. Penyajian yang detail membuat pembaca dapat
memahami langkah-langkah implementasi target costing secara sistematis. Hal ini juga relevan
bagi pelaku usaha kecil dan menengah karena menggunakan objek penelitian yang sesuai dengan
kondisi UMKM. Pendekatan ini memberikan gambaran nyata tentang bagaimana metode dapat
diterapkan dalam skala usaha yang berbeda. Kejelasan dalam penyajian metode juga meningkatkan
kemungkinan replikasi penelitian. Hal ini menjadikan penelitian (Meghabber, 2015) lebih
bermanfaat secara praktis. Dengan demikian, penelitian ini memiliki keunggulan dalam aspek
implementasi. Pendekatan aplikatif ini sangat penting dalam penelitian akuntansi manajemen
(Martadinata, 2023).

Dalam (Gross et al., 2023) juga menunjukkan bahwa target costing dapat digunakan sebagai
alat evaluasi biaya yang sistematis. Dengan menggunakan data aktual, penelitian ini mampu
menunjukkan peningkatan laba yang signifikan sebagai hasil dari pengendalian biaya yang efektif.
Pendekatan berbasis data ini memberikan tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap hasil
penelitian. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bagaimana metode dapat digunakan dalam
proses pengambilan keputusan manajerial. Kejelasan hasil yang ditampilkan membuat penelitian
lebih mudah dipahami oleh praktisi. Hal ini berbeda dengan dalam penelitian (Meghabber, 2015)
yang masih terbatas dalam penyajian data. Penggunaan data empiris menjadi salah satu kekuatan
utama dalam penelitian ini. Dengan demikian, penelitian (Meghabber, 2015) memberikan
kontribusi yang lebih nyata. Hal ini memperkuat pentingnya data dalam analisis manajemen biaya
(Gross et al., 2023). Seperti (Pusung, 2019) juga menunjukkan bahwa penerapan target costing
mampu menurunkan biaya produksi secara signifikan. Penelitian-penelitian ini tidak hanya
menggunakan data aktual, tetapi juga melakukan perbandingan dengan metode tradisional. Hal ini
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas metode yang digunakan.
Selain itu, analisis yang dilakukan juga mencakup berbagai komponen biaya seperti bahan baku,
tenaga kerja, dan desain produk. Pendekatan ini membuat hasil penelitian menjadi lebih lengkap
dan mendalam. Perbandingan metode ini juga membantu dalam menentukan strategi yang paling
efektif. Hal ini menjadi keunggulan dibandingkan dalam penelitian (Meghabber, 2015) yang tidak
melakukan analisis komparatif. Dengan demikian, penelitian pendamping memberikan kontribusi
yang lebih luas. Pendekatan ini sangat penting dalam pengembangan ilmu akuntansi (Pusung,
2019).

KESIMPULAN
Berikut merupakan beberapa Kesimpulan yang perlu diperhatikan dalam mendukung
hasil, antar lain:

Evaluasi Artikel

1. Memiliki kekuatan karena topiknya sesuai dengan kondisi industri manufaktur modern
yang penuh persaingan dan tuntutan efisiensi biaya serta kualitas. Hal ini membuat
penelitian lebih relevan dan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dapat diterapkan dalam
praktik nyata perusahaan.

2. Penggunaan target costing dan metode g-constraint menjadi kelebihan karena mampu
menggabungkan pendekatan manajerial dan matematis. Kombinasi ini membuat hasil
analisis lebih komprehensif dalam menyeimbangkan tujuan biaya dan kualitas secara
bersamaan.

3. Penggunaan studi kasus pada perusahaan nyata membuat penelitian lebih aplikatif dan
realistis. Data yang digunakan mencerminkan kondisi sebenarnya sehingga hasil
penelitian lebih mudah dipahami dan dapat dijadikan referensi praktis.

4. Model matematis yang disusun secara sistematis membantu proses analisis menjadi lebih
terstruktur dan objektif. Hal ini memudahkan dalam pengambilan keputusan karena
variabel dan batasan dijelaskan secara jelas.
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5. Adanya perbandingan sebelum dan sesudah penerapan metode menunjukkan bahwa
metode yang digunakan efektif dalam menurunkan biaya. Perbandingan ini juga
memperkuat bukti empiris bahwa penelitian memberikan manfaat nyata bagi perusahaan.

6. Penggunaan satu objek penelitian menjadi kelemahan karena hasilnya sulit
digeneralisasikan ke perusahaan lain. Kondisi tiap perusahaan berbeda sehingga metode
yang sama belum tentu menghasilkan hasil yang sama.

7. Kurangnya penjelasan detail mengenai tahapan metode membuat penelitian sulit dipahami
dan direplikasi. Hal ini mengurangi transparansi dan kekuatan metodologi penelitian.

8. keterbatasan data menyebabkan hasil analisis kurang maksimal dan berpotensi bias. Data
yang lebih lengkap seharusnya digunakan agar hasil penelitian lebih akurat dan dapat
dipercaya.

9. Terlalu fokus pada faktor internal dan kurang mempertimbangkan faktor eksternal seperti
pasar dan persaingan. Hal ini membuat analisis kurang komprehensif terhadap kondisi
bisnis yang sebenarnya.

10. Tidak membandingkan metode yang digunakan dengan metode lain sehingga sulit menilai
keunggulannya. Perbandingan metode seharusnya dilakukan agar hasil penelitian lebih
kuat dan informatif dalam pengambilan keputusan.

Kontribusi Artikel

Adapun kontribusi artikel yang dapat kami ambil, antara lain:

1. Memberikan bukti bahwa target costing efektif dalam menekan biaya produksi.

2. Menunjukkan bahwa metode e-constraint mampu membantu perusahaan dalam
mengoptimalkan beberapa tujuan sekaligus, seperti biaya, kualitas, dan output produksi.

3. Memberikan pendekatan baru yang lebih strategis dibandingkan metode biaya tradisional.

4. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengembangkan metode
optimasi dalam manajemen biaya.

5. Memberikan manfaat praktis bagi perusahaan manufaktur dalam menghadapi persaingan
global, khususnya dalam hal efisiensi biaya dan peningkatan daya saing.

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, menggunakan
data yang lebih lengkap, serta mengombinasikan beberapa metode manajemen biaya. Selain
itu, penelitian berikutnya juga perlu mempertimbangkan faktor internal dan eksternal
perusahaan agar hasil penelitian lebih komprehensif. Dengan pendekatan tersebut, penelitian
tidak hanya kuat secara teoritis, tetapi juga lebih praktis dan dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan manajerial.

Berikut merupakan beberapa saran yang perlu diterapkan dalam mendukung penelitian
selanjutnya:

1. Untuk terus menyesuaikan topik dengan perkembangan lingkungan manufaktur modern,
seperti digitalisasi produksi, otomatisasi, dan penggunaan sistem berbasis teknologi. Hal
ini penting agar penelitian tetap relevan dengan kebutuhan industri saat ini.

2. Dapat mengembangkan kombinasi metode lain, misalnya dengan menambahkan activity-
based costing atau kaizen costing. Dengan begitu, hasil analisis bisa lebih komprehensif
dan memberikan alternatif solusi yang lebih beragam.

3. Menggunakan lebih dari satu perusahaan sebagai objek penelitian. Hal ini bertujuan agar
hasil penelitian lebih luas dan dapat dibandingkan antar perusahaan.

4. Mengembangkan model matematis yang lebih kompleks dengan menambahkan variabel
lain seperti risiko, permintaan pasar, dan perubahan harga bahan baku. Dengan demikian,
hasil analisis akan lebih mendekati kondisi nyata.

5. Tidak hanya membandingkan sebelum dan sesudah penerapan metode, tetapi juga
membandingkan dengan metode lain. Hal ini dapat memperkuat kesimpulan mengenai
efektivitas metode yang digunakan.
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6. Memperluas objek penelitian ke beberapa perusahaan dengan karakteristik yang berbeda.
Dengan begitu, hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan lebih representatif.

7. Menjelaskan langkah-langkah metode secara lebih detail, mulai dari pengumpulan data,
proses perhitungan, hingga interpretasi hasil. Hal ini penting agar penelitian dapat
direplikasi oleh peneliti lain.

8. Menggunakan data yang lebih lengkap dan mencakup periode waktu yang lebih panjang.
Penggunaan data yang lebih luas akan meningkatkan akurasi hasil penelitian.

9. Memasukkan faktor eksternal seperti kondisi pasar, tingkat persaingan, inflasi, dan
perubahan harga bahan baku. Dengan demikian, analisis menjadi lebih komprehensif.

10. Melakukan perbandingan dengan metode manajemen biaya lain seperti activity-based
costing, kaizen costing, atau standard costing. Perbandingan ini akan membantu
menentukan metode yang paling efektif.
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